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ABSTRACT

Too much pressure on being thin causes bad effects for the body. Eating Disorder (ED) is a
major problem for female bodybuilders in carrying out their activities which can cause Muscle
Dysmorphia (MD). The aim of this study was to see whether there was a relationship between
ED and MD in female bodybuilders. This research involved 20 samples, where the samples
were women who were active in GYM activities, aged 19-25 years. This research uses tests such
as the Eating Atitude Test (EAT-26) and From the Drive for Muscularity Scale (DMS). After
conducting a correlation test, the results of this study showed that there was no significant
relationship between ED and MD in female bodybuilders, this was due to the fact that many
subjects were embarrassed to provide information about their bodies
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ABSTRAK

Banyaknya tekanan untuk menjadi kurus menyebabkan adanya dampak tidak baik bagi tubuh.
Eating Disorder ( ED ) menjadi masalah utama bagi binaraga wanita dalam melaksanakan
aktivitasnya yang dapat menyebabkan Muscle Dysmorphia ( MD ). Tujuan penelitian ini adalah
melihat adakah hubungan antara ED dengan MD pada binaraga wanita. Penelitian ini
melibatkan 20 sampel yang dimana sampel tersebut wanita yang aktif melakukan aktifitas GYM
dengan usia 19-25 tahun. Penelitian ini menggunakan test seperti Eating Atitude Test ( EAT-
26) dan From the Drive for Muscularity Scale ( DMS ). Setelah melakukan uji korelasi hasil
penelitian ini menunjukan bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara ED dengan
MD pada binaraga wanita, hal ini disebakan karena banyaknya subjek yang malu memberikan
informasi mengenai tubuh.

Kata kunci: ED, MD, Binaraga, Wanita

1. Pendahuluan

Tidak mengherankan alasan bahwa
tubuh ideal ( langsing ) memotivasi atau
bahkan memaksa orang untuk berusaha
mencapai kelangsingannya sendiri (Janet &
Herman, 2002). Adanya perbedaan yang
signifikan antara kesehatan dan gangguan
makan yang dimana dapat memberikan

dampak buruk bagi kesehatan (Mitchell et
al., 2002). Konsesus luas muncul di
kalangan peneliti tentang rendahnya makna
dalam hidup yang disebabkan oleh
gangguan makan (Marco et al., 2016).
Dengan demikian, tingkat makna hidup
yang rendah dikaitkan dengan
kecemasan,apatis,kecanduan,depresi,agresi
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,keputusasaan, penyakit fisik, dan bunuh
diri yang tinggi di akibatkan oleh gangguan
makan, hal itu menyebabkan banyak nya
individu  yang  melakukan  usaha
memperbaiki diri (Sinclair et al., 2016).

Beberapa individu melakukan berbagai
usaha untuk memperbaiki diri yang
bertujuan untuk menutupi kekurangan
tubuhnya, hal inipun dapat menyebabkan
suatu  individu = keasyikan  dengan
penampilannya apalagi terhadap otot
tubuhnya hal ini menjadi satu gejala dari
muscle dysmorphia (Phillips et al., 2010).
Keasyikan dengan otot mendorong
individu-individu ini untuk mengadopsi
perilaku kesehatan yang berbahaya seperti
latihan berlebihan, diet ketat dan konsumsi
steroid anabolik, yang semuanya dapat
membahayakan fungsi sosial dan kerja (Dos
Santos Filho et al, 2016). Faktanya,
dysmorphia otot adalah subtipe dari body
dysmorphic disorder (BDD) itu dicirikan
oleh perhatian obsesif terhadap penampilan
fisik seseorang, khususnya otot seseorang.
Ketidakpuasan tubuh adalah ciri utama dari
dysmorphia otot (Olivardia et al., 2000)
Perkiraan usia timbulnya dismorfia otot
biasanya antara remaja akhir dan dewasa
awal, dan sering terjadi pada wanita
(Badenes-Ribera et al., 2019)

Gerakan  dari  olahraga  wanita
merupakan bagian dari fokus perhatian
terhadap tubuh dan kesehatan saat ini, yang
dihubungkan dengan kepedulian terhadap
memiliki  tubuh  yang tepat, yang
mencangkup upacaya untuk menjaga tubuh
yang langsing (Pfister, 2010). Wanita yang
melakukan olahraga cenderung
mendapatkan nilai yang lebih baik dan kecil
kemungkinan untuk mengalami kehamilan

2. Metode

Metode yang digunakan adalah metode
korelasi untuk mengetahui apakah terdapat
suatu hubungan antar variable. Penelitian
korelasional menyelidiki dua (atau lebih)
variabel kuantitatif Partisipan yang terlibat
dalam penelitian ini adalah Binaraga

yang tidak diinginkan, hal tersebut yang
dapat menyebabkan mengapa wanita ingin
tampak memiliki tubuh yang langsing dan
ideal (Gregg & Gregg, 2017).

Banyaknya peningkatan partisipasi
wanita dalam olahraga saat ini, memberikan
dampak positif dalam dunia olahraga, akan
tetapi  kegiatan fisik yang tinggi
memberikan dampak negatif bagi kesehatan
bagi atlet (Torstveit & Sundgot-Borgen,
2005). Partisipan wanita yang telah
mengalami  pubertas telah memiliki
keinginan untuk terlihat menarik di
lingkungannya (Wahyudi & Yuniardi,
2018). Wanita yang terbiasa melakukan
aktifitas kebugaran, sangat ingin sekali
memiliki tubuh yang ideal, dan banyak juga
wanita yang menginginkan memiliki
bentuk otot yang bagus yang dapat
menaikan harga dirinya akan tetapi orang
yang memiliki harga diri buruk dapat
meningkatkan citra tubuh yang negative hal
ini berpengaruh terhadap kesehatan (Cash,
2000).

Banyaknya latihan yang bertujuan untuk
membangun otot tubuh yang baik asalkan
itu dilakukan secara sistematis dan
terencanan untuk tubuh itu sendiri (Dr.
Wahyu Indra Bayu et al., n.d.). Oleh karena
itu berdasarkan hasil dari The association
between muscle dysmorphia and eating
disorder symptomatology A systematic
review and meta-analysis yang diteliti oleh
(Badenes-Ribera et al., 2019). Peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai Hubungan Eating Disorder
Dengan Muscle Dysmorphia yang berfokus
terhadap wanita sebagai sample
penelitiannya.

Wanita atau Wanita yang sering melakukan
aktifitas olahraga angkat beban. Penelitian
ini berjumlah 20 sampel, untuk studi
korelasional jumlah sampel ini dianggap
perlu untuk membangun sebuah hubungan
(Badenes-Ribera et al., 2019). Teknik yang
digunakan adalah non probability sampling
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dengan metode Purposive Sampling yang
merupakan terknik pengambilan sampel
dengan memperhatikan  pertimbangan
tertentu. Adapun kriteria sampel pada
penelitian ini, yaitu: Wanita yang aktif
melakukan aktifitas olahraga angkat beban
dan Berusia 19-25 tahun

Untuk mengukur tingkat eating disorder
menggunakan Fating Attitudes Test ( EAT-
26 ). Kuesioner EAT mendapatkan nilai
seperti nilai validitas (>0,361) dan nilai
reliabelitas 0,919 sehingga kuesioner ini
dapat dipercaya dan digunakan untuk
melaksanakan suatu penelitian (Al Vianita
et al, 2020). Untuk mengukur tingkat
muscle dysmorphia menggunakan From the
Drive for Muscularity Scale ( DMS ).
Kuosioner sudah di wuji validitas dan
reliabelitas (skor a-Cronbach = 0,85 —0,91)
(McCreary & Sasse, 2000).

Untuk analisis data dilakukan dengan
menggunakan program software SPSS dan
analisi menggunakan uji linearitas dan uji
korelasi agar mengetahui suatu hubungan
antara ED dan MD

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Tabel 1. Merupakan gangguan makan
pada binaraga wanita memiliki beberapa
kategori gangguan dimulai dari 20 < point
= tidak memiliki gangguan makan, 20 — 24
point = memiliki indikasi gangguan makan,
dan < 84 point = memiliki gangguan makan
sangat parah. Maka dari itu untuk penelitian
gangguan makan pada binaraga wanita
mendapatkan hasil seperti ini :

Tabel 1. Kategori EAT

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Memiliki
Gangguan Makan 5 25.0 25.0 25.0
Terdapat Gangguan 1 550 55.0 80.0
Makan
Gangguan Makan
Sangat Parah 4 20.0 20.0 100.0
Total 20 100.0 100.0

Dapat dilihat dari hasil responden bahwa sebanyak 5 responden tidak memiliki gangguan
makan, lalu sebanyak 11 responden terdapat gangguan makan, dan 4 responden memiliki

gangguan makan yang cukup parah.

Tabel 2. merupakan tingkat muscle dysmorphia. Kategori muscle dysmorphia pada
binaraga dimulai dari < 34 point = tidak memiliki gangguan muscle dysmorphia ( MD ), 35 —
42 point = memiliki gangguan muscle dysmorphia ( MD ), dan > 42 point sampai dengan
seterusnya = memiliki gangguan muscle dysmorphia ( MD ) yang sangat tinggi. Untuk hasil
muscle dysmorphia pada binaraga wanita memiliki hasil seperti berikut :

Tabel 2. Kategori DMS

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak-
MD 3 15.0 15.0 15.0
MD 10 50.0 50.0 65.0
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MD

Tinggi 7

35.0

35.0 100.0

Total 20 100.0

Dari 20 subjek atau responden yang diambil

100.0

dikatakan bahwa terdapat 3 responden yang

tidak memiliki gangguan MD, lalu terdapat 10 responden yang terindikasi memiliki gangguan

MD, dan 7 responden yang terindikasi memiliki ga
Tabel 3. merupakan Uji linearitas

ngguan MD tinggi.

Tabel 3. Uji Linearitas

Sig.
DMS * (Combined) 553
EAT
Linearity 310
Deviation from Linearity 568

N

20

Nilai probabilitas kedua variable adalah 568 > 0,05 yang dimana maka hubungan antara
ED dengan MD adalah linear. Ketika kedua variable dinyatakan linear maka dari itu peneliti

dapat melanjutkan kedalam tahap uji korelasi.

Tabel 4. Merupakan uji korelasi. Analisi

s korelasi dengan menggunakan uji

koefisien korelasi dimaksud untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel X
(Eating Atitude Test) dengan variabel Y (From the Drive for Muscularity Scale). Mencari
koefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y dengan menggunakan rumus

Korelasi Product Moment.

Tabel 4. Uji Korelasi

EAT

MD

EAT
Sig. (2-taile
N

Pearson Correlation

270
249
20

d)
20

Dikarenakan hasil signifikansi kedua variable adalah 0,249 maka dari itu kedua variable

tidak memiliki hubungan yang signifikan

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan bahwa
Sample wanita mengalami beberapa gejala
eating disorder. Dikarenakan beberapa
sample merasa bahwa dirinya sulit untuk
mengendalikan nafsu makannya dan
beberapa sample pun memiliki persepsi
negatif terhadap bentuk tubuh terutama otot
pada wanita

Maka dari itu 55% responden yang
mengalami gangguan makan maka dari itu
eating disorder atau gangguan makan

berpengaruh terhadap aktivitas yang akan
dilakukan selanjutnya oleh binaraga
diharapkan binaraga pun dapat menjaga
kembali pola makan agar terhindarnya dari
gangguan makan atau eating disorder dan
bagi 22% responden yang mengalami
gangguan makan sangat parah diharapkan
harus benar — benar ingat terhadapat
kesehatan tubuh.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
muscle dysmorphia (MD) dinyatakan
bahwa kecenderungan MD ditandai oleh
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perilaku repetitif ( melihat cermin,
menonjokan otot dan tertarik pada otot )
atau  perilaku  mental (  selalu
membandingkan dengan orang lain ) remaja
lebih mungkin menghadapi kesulitan dalam
menerima situasi mereka sendiri (Ramdani,
2021). Dalam penelitian ini pun sebanyak
50% terindikasi MD dan sebanyak 35%
terindikasi MD tinggi, faktor — faktor yang
menyebabkan MD adalah psikologi,
peristiwa pemicu, sosial / budaya.
Sedangkan dampak yang timbul dari remaja
yang terindikasi MD ialah tidak percaya
diri, merasa cemas, tidak aman, tidak
nyaman, kurang menghargai diri, dan
memiliki eating disorder (Suprapto et al.,
2015). Maka dari itu individu dengan
gangguan MD disibukan dengan gagasan
bahwa bentuk tubuh mereka terlalu kecil
atau kurang berotot, meskipun tubuh
mereka terlihat normal ataupun berotot
(Badenes-ribera et al., 2019). Dikarenakan
keyakinan mereka yang tidak realistis
terhadap tubuh  mendorong remaja
melakukan  olahraga  ekstrem  demi
mendapatkan penampilan otot ideal yang
mereka cari peneliti terdahulu menyebut
juga bahwa kecanduan olahraga dapat
mengganggu aktivitas penting dalam hidup
dan mungkin melibatkan olahraga pada
waktu dan tempat yang tidak tepat
meskipun mengalami cedera, masalah
medis, atau penyakit (Rahme et al., 2023).
Dalam hasil uji yang bertujuan melihat
tingkat hubungan antara eating disorder
dengan muscle dysmorphia pada binaraga
wanita menunjukan bahwa eating disorder
dengan muscle dysmorphia tidak memiliki
hubungan yang signifikan, akan tetapi ada
beberapa penelitipun yang menemukan
hubungan antara gejala ED dengan gejala
MD yang lebih tinggi ( (Klimek &
Hildebrandt, 2018) (Goodale et al., 2001)
(Murray et al., 2017) (Hildebrandt et al.,
2006) ). Dari pembahasan dalam muscle
dysmorphia pun menyatakan bahwa remaja
yang terindikasi muscle dysmorphia pasti
memiliki indikasi eating disorder, akan

tetapi remaja yang memiliki indikasi eating
disorder belum tentu memiliki indikasi
muscle dysmorphia. Ada sebanyak 50%
subjek perempuan yang terindikasi muscle
dysmorphia dan ada sebanyak 55 persen
yang terindikasi eating disorder. Dengan ini
menyatakan bahwa gejala awal muscle
dysmorphia bisa dilihat dengan adanya
eating disorder dalam diri subjek akan
tetapi gejala awal eating disorder belum
bisa menentukan ada atau tidaknya gejala
muscle dysmorphia pada diri subjek.
Limitasi penelitian ini diantaranya,
dikarenakan eating disorder dengan muscle
dysmorphia pada binaraga wanita tidak
memiliki hubungan yang signifikan karena
jumlah sample yang sulit didapatkan, lalu
dikarenakan subjek yang digunakan adalah
wanita banyak dari subjek yang malu untuk
di tanya mengenai kondisi dirinya. Penulis
pada penelitian ini menyarankan bagi
peneliti selanjutnya dapat mendekatkan diri
dengan subjek dan dapat menambah lebih
banyak lagi jumlah sampel agar
mendapatkan hasil yang lebih baik.

4. Kesimpulan dan Saran

Dari hasil uji tersebut menjelaskan
bahwa hubungan antara eating disorder
dengan muscle dysmorphia pada binaraga
wanita itu tidak memiliki hubungan yang
signifikan. Maka dapat dinyatakan bahwa
remaja yang terindikasi muscle dysmorphia
pasti memiliki indikasi eating disorder,
akan tetapi remaja yang memiliki indikasi
eating disorder belum tentu memiliki
indikasi muscle dysmorphia.

Dikarenaka seluruh responde yang
diambil memiliki jenis kelamin wanita,
terkadang  responden  malu  untuk
memberikan informasi terkait gangguan
makan mereka. Semoga peneliti selanjutnya
dapat lebih dekat terhadap responden agar
dapat memberikan data yang valid dan tetap
dijaga kerahasiaan data tersebut.
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